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Abstract. Congestion is a form of transportation problem that occurs in the Malioboro area of Yogyakarta City. 

One form of effort to overcome the problem of congestion in the Malioboro area is the implementation of the One 

Way System. This research aims to analyze and determine the comparison of road performance on Jalan 

Bhayangkara road section, Pajeksan road section, Margo Mulyo road section, and K.H. Ahmad Dahlan road 

section before and after the implementation of One Way System in the Malioboro area. Traffic performance 

analysis was carried out based on MKJI 1997 and modeling was carried out with PTV VISSIM. The 

implementation of SSA in the Malioboro area caused the average saturation value of the four road sections to 

increase by 3% and caused the average speed value of the four road sections to decrease by 2%. Therefore, it can 

be stated that the implementation of One Way System is not the main solution in solving transportation problems. 

 

Keywords: Degree of Saturation, IHCM 1997, PTV VISSIM, One-Way System, Speed. 

 
Abstrak. Kemacetan merupakan bentuk salah satu permasalahan transportasi yang terjadi di Kawasan Malioboro 

Kota Yogyakarta. Salah satu bentuk upaya untuk mengatasi masalah kemacetan di Kawasan Malioboro adalah 

penerapan Sistem Satu Arah (SSA). Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menentukan perbandingan kinerja 

ruas jalan pada ruas Jalan Bhayangkara, ruas Jalan Pajeksan, ruas Jalan Margo Mulyo, dan ruas Jalan KH. Ahmad 

Dahlan sebelum dan sesudah diberlakukan SSA pada Kawasan Malioboro. Analisis kinerja lalu lintas dilakukan 

dengan berpedoman kepada MKJI 1997 dan pemodelan dilakukan dengan PTV VISSIM. Penerapan SSA di 

Kawasan Malioboro menyebabkan nilai derajat kejenuhan rata-rata keempat ruas jalan mengalami peningkatan 

sebesar 3% dan menyebabkan nilai kecepatan rata-rata keempat ruas jalan mengalami penurunan sebesar 2%. 

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa penerapan SSA bukanlah solusi utama dalam menyelesaikan 

permasalahan transportasi. 

 

Kata kunci: Derajat Kejenuhan, Kecepatan, MKJI 1997, PTV VISSIM, Sistem Satu Arah. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kawasan Malioboro merupakan suatu kawasan perbelanjaan dan wisata yang terletak 

di Kota Yogyakarta. Daya tarik Kawasan Malioboro sering menjadikannya tujuan wisata 

utama bagi para wisatawan, yang mengakibatkan terjadinya kemacetan di berbagai ruas 

jalan di kawasan tersebut (Zulfikar dan Fauziah, 2022). Kemacetan yang terjadi 

menyebabkan beberapa dampak, seperti penurunan kualitas udara akibat meningkatnya 

polusi (Mujib et al., 2020). Selain itu, kemacetan juga menyebabkan peningkatan kerugian 

ekonomi, salah satunya berdasarkan konsumsi bahan bakar minyak (Asset dan Sugiyanto, 

2021). Salah satu bentuk upaya untuk mengatasi masalah kemacetan di Kawasan Malioboro 

adalah penerapan Sistem Satu Arah (SSA).  

SSA merupakan salah satu manajemen lalu lintas dengan cara membuat jalan satu arah 

pada beberapa ruas jalan yang saling berhubung sehingga mengelilingi suatu wilayah 

(Susilo dan Imanuel, 2018). Penerapan SSA dinyatakan dapat memperbaiki kinerja ruas 
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jalan dengan indikasi menurunnnya derajat kejenuhan ruas jalan (Romadhona, 2018). Selain 

itu penerapan SSA juga dapat meminimalisir konflik kendaraan pada simpang sehingga 

pergerakan arus lalu lintas menjadi lebih lancar (Suji, 2024). 

Dalam konteks Kawasan Malioboro, salah satu ruas jalan yang diterapkan SSA adalah 

ruas Jalan Bhayangkara. Kendati penerapan SSA dapat meningkatkan kinerja ruas jalan, 

penerapan SSA berdampak pada ruas-ruas jalan di sekitarnya (Andrian et al., 2019). Dengan 

demikian, peninjauan juga dilakukan pada ruas jalan di sekitar ruas Jalan Bhayangkara yang 

mencakup ruas Jalan Pajeksan, ruas Jalan Margo Mulyo, dan ruas Jalan K.H. Ahmad 

Dahlan.  

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan, dilakukan penelitian untuk menganalisis 

dan menentukan perbandingan kinerja ruas jalan pada ruas Jalan Bhayangkara, ruas Jalan 

Pajeksan, ruas Jalan Margo Mulyo, dan ruas Jalan KH. Ahmad Dahlan sebelum dan sesudah 

diberlakukan sistem satu arah pada Kawasan Malioboro. 

Beberapa peneliti juga sebelumnya telah membahas kasus penelitian sejenis seperti 

penelitian kinerja ruas jalan sistem satu arah (Halim et al., 2019) (Wardi et al., 2021) 

(Wa’Bone et al., 2023). Selain itu terdapat penelitian yang menggunakan pemodelan 

simulasi lalu lintas dengan VISSIM (Nindita, 2020) (Pakpahan dan Susilo, 2021) (Farhan 

et al., 2023). Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan di Kawasan Malioboro 

mengenai perencanaan penataan transportasi (Budiarti dan Mahadi, 2015) (Lestarini et al., 

2019).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif deskriptif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu adalah data primer dan data sekunder. Pengumpulan 

data primer dilakukan dengan cara melakukan pengamatan atau survei di lokasi penelitian 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data kondisi geometri ruas 

jalan dan simpang, data volume kendaraan, data hambatan samping, data kecepatan 

kendaraan, data driving behaviour, dan data persinyalan pada simpang bersinyal. 

Pengumpulan sekunder dilakukan dengan mengumpulkan studi-studi terdahulu yang pernah 

dilakukan, yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini.  

Pada penelitian ini, analisis kinerja lalu lintas dilakukan dengan berpedoman kepada 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dan pemodelan lalu lintas dilakukan dengan 

perangkat lunak PTV VISSIM.  

Penelitian ini dibagi menjadi dalam 4 (empat) tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pengumpulan data, tahap analisis, serta tahap penyusunan kesimpulan. Tahapan penelitian 

disajikan dalam Gambar 2. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro mulai diterapkan pada Bulan 

November tahun 2020. Penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro Kota Yogyakarta 

disajikan dalam Gambar 3. 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 
Gambar 3. Penerapan Sistem Satu Arah di Kawasan Malioboro Kota Yogyakarta 

Sumber: Zulfikar dan Fauziah (2022) 
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Hasil Pemodelan dengan PTV VISSIM 

Hasil pemodelan menggunakan PTV VISSIM berupa volume dan kecepatan yang 

melewati ruas jalan sebelum validasi disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Hasil Pemodelan PTV VISSIM Sebelum Kalibrasi untuk Parameter Volume 

Ruas Jalan Arah 
Volume Survei 

(kend/jam) 

Volume PTV VISSIM 

(kend/jam) 

Nilai 

GEH 

Bhayangkara S-U 2221 1125 26,79 

Pajeksan 
B-T 178 66 10,12 

T-B 306 136 11,45 

Margo Mulyo U-S 2140 1033 27,80 

KH. Ahmad Dahlan 
B-T 2505 1541 21,44 

T-B 3155 1434 35,93 

 

Tabel 2.  Hasil Pemodelan PTV VISSIM Sebelum Kalibrasi untuk Parameter Kecepatan 

Ruas Jalan Arah 
Kecepatan Survei 

(km/jam) 

Kecepatan PTV 

VISSIM (km/jam) 

Selisih 

(%) 

Bhayangkara S-U 34,82 38,80 11 

Pajeksan 
B-T 35,09 40,45 15 

T-B 34,68 38,32 11 

Margo Mulyo U-S 30,24 23,73 22 

KH. Ahmad Dahlan 
B-T 31,01 34,83 11 

T-B 30,62 27,54 12 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, dapat dinyatakan bahwa nilai GEH >5 dan beberapa 

nilai selisih bernilai lebih dari 15%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pemodelan 

belum valid dan perlu dilakukan validasi. Validasi pemodelan PTV VISSIM dapat 

dilakukan dengan cara melakukan kalibrasi. Kalibrasi dilakukan dengan cara mengubah 

komponen driving behaviour. Perubahan Komponen-komponen pada driving behaviour 

disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Perubahan Komponen Driving Behaviour 

Parameter 

yang Diubah 
Komponen yang Diubah 

Nilai 

Sebelum Sesudah 

Car Following 

Average Standstill Distance (m) 2  0,45  

Average Part of Safety Distance (m) 2  0,45  

Multiplicative Part of Safety Distance (m) 3  1  

Lane Change 
Waiting time before diffusion (s) 60 40 

Min. Headway (front/rear) (m) 0,5 0,4 

Lateral 

Desired Position at Free Flow Middle of Lane Any 

Minimum Distance Standing (m) 1 0,3 

Minimum Distance Driving (m) 1 0,5 

Overtake on Same Lane None 
On Left 

On Right 
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Secara visualisasi, perbandingan hasil pemodelan PTV VISSIM sebelum dikalibrasi 

dan sesudah dikalibrasi disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 4.  Visualisasi Pemodelan PTV VISSIM Sebelum Kalibrasi 

 

 
Gambar 5.  Visualisasi Pemodelan PTV VISSIM Sesudah Kalibrasi 

 

Hasil pemodelan menggunakan PTV VISSIM berupa volume dan kecepatan yang 

melewati ruas jalan sesudah validasi disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.  

 

Tabel 4. Hasil Pemodelan PTV VISSIM Sesudah Kalibrasi untuk Parameter Volume 

Ruas Jalan Arah 
Volume Survei 

(kend/jam) 

Volume PTV VISSIM 

(kend/jam) 

Nilai 

GEH 

Bhayangkara S-U 2221 2087 2,88 

Pajeksan 
B-T 178 119 4,86 

T-B 306 256 2,98 

Margo Mulyo U-S 2140 2023 2,56 

KH. Ahmad Dahlan 
B-T 2505 2669 3,23 

T-B 3155 2992 2,94 

 

Tabel 5.  Hasil Pemodelan PTV VISSIM Sesudah Kalibrasi untuk Parameter Kecepatan 

Ruas Jalan Arah 
Kecepatan Survei 

(km/jam) 

Kecepatan PTV 

VISSIM (km/jam) 

Selisih 

(%) 

Bhayangkara S-U 34,82 39,10 12 

Pajeksan 
B-T 35,09 39,83 14 

T-B 34,68 38,72 12 

Margo Mulyo U-S 30,24 32,05 6 

KH. Ahmad Dahlan 
B-T 31,01 35,06 13 

T-B 30,62 30,34 1 
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Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Sebelum dan Sesudah Penerapan SSA 

Perbandingan kinerja ruas jalan pada kondisi sebelum dan sesudah penerapan SSA 

disajikan dalam Tabel 5 dan Tabel 6.  

 

Tabel 6.  Perbandingan Nilai Derajat Kejenuhan Pada Kondisi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Sistem Satu Arah 

Nama Ruas Jalan 

Derajat Kejenuhan 

Selisih (%) 
Sebelum 

Penerapan Sistem 

Satu Arah 

Sesudah Penerapan 

Sistem Satu Arah 

Bhayangkara 0,405 0,430 6 

Pajeksan 0,224 0,081 -64 

KH. Ahmad Dahlan 0,489 0,516 6 

Margo Mulyo 0,410 0,551 34 

 

Tabel 7.  Perbandingan Nilai Derajat Kejenuhan Pada Kondisi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Sistem Satu Arah 

Nama Ruas Jalan 

Kecepatan Rata-Rata 

Selisih (%) 

Sebelum 

Penerapan Sistem 

Satu Arah 

(km/jam) 

Sesudah 

Penerapan Sistem 

Satu Arah 

(km/jam) 

Bhayangkara 41,80 39,10 -7 

Pajeksan 33,90 39,27 14 

KH. Ahmad Dahlan 36,20 32,70 -11 

Margo Mulyo 33,50 32,05 -5 

 

Dampak akibat penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro adalah terjadinya 

perubahan nilai derajat kejenuhan pada ruas-ruas jalan yang ditinjau. Nilai derajat kejenuhan 

ruas Jalan Bhayangkara sebelum adanya penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro 

adalah sebesar 0,405 dan setelah diterapkan sistem satu arah pada Kawasan Malioboro 

terjadi perubahan nilai derajat kejenuhan menjadi 0,430, dengan kata lain mengalami 

peningkatan sebesar 6%. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan Pajeksan sebelum adanya 

penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro adalah sebesar 0,224 dan setelah 

diterapkan sistem satu arah pada Kawasan Malioboro terjadi perubahan nilai derajat 

kejenuhan menjadi 0,081, dengan kata lain mengalami penurunan sebesar 64%. Nilai derajat 

kejenuhan ruas Jalan KH. Ahmad Dahlan sebelum adanya penerapan sistem satu arah di 

Kawasan Malioboro adalah sebesar 0,489 dan setelah diterapkan sistem satu arah pada 

Kawasan Malioboro terjadi perubahan nilai derajat kejenuhan menjadi 0,516, dengan kata 

lain mengalami peningkatan sebesar 6%. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan Margo Mulyo 
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sebelum adanya penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro adalah sebesar 0,410 

dan setelah diterapkan sistem satu arah pada Kawasan Malioboro terjadi perubahan nilai 

derajat kejenuhan menjadi 0,551, dengan kata lain mengalami peningkatan sebesar 34%. 

Dampak akibat penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro adalah terjadinya 

perubahan nilai kecepatan pada ruas-ruas jalan yang ditinjau. Nilai kecepatan pada ruas 

Jalan Bhayangkara mengalami penurunan sebesar 7% dari kecepatan rata-rata sebesar 41,80 

km/jam sebelum penerapan sistem satu arah menjadi 39,10 km/jam. Nilai kecepatan pada 

ruas Jalan Pajeksan mengalami peningkatan sebesar 14% dari kecepatan rata-rata sebesar 

33,90 km/jam sebelum penerapan sistem satu arah menjadi 39,27 km/jam. Nilai kecepatan 

pada ruas Jalan KH. Ahmad Dahlan mengalami penurunan sebesar 11% dari kecepatan rata-

rata sebesar 36,20 km/jam sebelum penerapan sistem satu arah menjadi 32,70 km/jam. Nilai 

kecepatan pada ruas Jalan Margo Mulyo mengalami penurunan sebesar 5% dari kecepatan 

rata-rata sebesar 33,50 km/jam sebelum penerapan sistem satu arah menjadi 32,05 km/jam.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dampak akibat penerapan sistem satu arah di Kawasan Malioboro adalah terjadinya 

perubahan nilai derajat kejenuhan pada ruas-ruas jalan yang ditinjau. Nilai derajat kejenuhan 

ruas Jalan Bhayangkara mengalami peningkatan sebesar 6%. Nilai derajat kejenuhan ruas 

Jalan Pajeksan mengalami penurunan sebesar 64%. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan KH. 

Ahmad Dahlan mengalami peningkatan sebesar 6%. Nilai derajat kejenuhan ruas Jalan 

Margo Mulyo mengalami peningkatan sebesar 34%. Selain itu, penerapan sistem satu arah 

di Kawasan Malioboro adalah terjadinya perubahan nilai kecepatan pada ruas-ruas jalan 

yang ditinjau. Nilai kecepatan pada ruas Jalan Bhayangkara mengalami penurunan sebesar 

7%. Nilai kecepatan pada ruas Jalan Pajeksan mengalami peningkatan sebesar 14%. Nilai 

kecepatan pada ruas Jalan KH. Ahmad Dahlan mengalami penurunan sebesar 11%. Nilai 

kecepatan pada ruas Jalan Ahmad Yani mengalami penurunan sebesar 5%.  

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penerapan SSA bukan solusi utama dalam 

menyelesaikan permasalahan transportasi terutama kemacetan. Hal ini dikarenakan 

penerapan SSA menyebabkan nilai derajat kejenuhan rata-rata keempat ruas jalan 

mengalami peningkatan sebesar 3% dan menyebabkan nilai kecepatan rata-rata keempat 

ruas jalan mengalami penurunan sebesar 2%. Penerapan Transport Demand Management 

(TDM) dianggap dapat menjadi solusi permasalahan transportasi di Kawasan Malioboro 

dalam jangka panjang. 
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan dampak penerapan 

sistem satu arah dalam cakupan area yang lebih luas. Hal ini dikarenakan peninjauan yang 

lebih luas akan menyebabkan dampak penerapan SSA yang didapatkan akan berbeda 

dibandingkan jika ditinjau secara parsial.  
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